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Pada 2023, Pemprov Kalsel Bangun GOR Indoor Bertaraf Internasional 

 

 
Sumber gambar: 

https://kalsel.inews.id/berita/gor-indoor-bertaraf-internasional-bakal-dibangun-di-kalsel-

lokasinya-di-mana 

 

Pemerintah Provinsi Kalimantan Selatan (Kalsel) melalui Dinas Pekerjaan Umum 

dan Penataan Ruang Kalsel akan membangun Gedung Olahraga (GOR) Indoor bertaraf 

Internasional pada tahun 2023 ini. 

GOR tersebut nantinya akan dibangun pada kawasan perkantoran Pemprov Kalsel 

di Banjarbaru dengan luas lahan sekitar 5000 meter persegi dengan total anggaran Rp64 

miliar. 

Mewakili Kadis PUPR Kalsel, Kebid Cipta Karya, Ryan Tirta Nugraha 

mengatakan pada tahun 2023 mendatang Pemprov Kalsel telah menganggarkan 

pembangunan GOR Indoor yang dapat digunakan untuk fasilitas berbagai cabang 

olahraga seperti sepak takraw, basket, bulu tangkis, tenis indoor, futsal hingga bela diri. 

“Tahun 2023 kita akan melakukan pembangunan dengan anggaran APBD Kalsel. 

Bahkan GOR tersebut nanti akan berstandar internasional. Hal ini dilakukan untuk 

menunjang dan mendukung kemajuan olahraga,” ujar Ryan, Rabu (1/2/2023). 

Apalagi pada Tahun 2023 ini, Kalsel ditunjuk menjadi tuang rumah even olahraga 

nasional yaitu Pekan Olahraga Mahasiswa Nasional (POMNAS). 

Lanjut Ryan menerangkan kapasitas penonton pada GOR ini dapat menampung  

sekitar 3 ribu orang.  

“Apabila tidak ada kendala, Insya Allah akan diselesaikan pada tahun 2023,” 

ucapnya. 
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Selain pembangunan GOR, juga akan melanjutkan pembangunan tugu nol 

kilometer di Banjarmasin, pembangunan Masjid Syekh Arsyad Al Banjari di Perkantoran 

Pemprov Kalsel, Kantor Dinsos Kalsel, penyelesaian renovasi Stadion 17 Mei 

Banjarmasin, dan pembangunan jaringan pipa SPAM Banjarbakula di Banjarbaru. 

“Jadi ada beberapa di tahun 2023 pembangunan yang akan berlanjut. Sedangkan 

pembangunan pipa SPAM Banjarbakula bakal mengunakan dana DAK Fisik dari 

pemerintah pusat,” pungkasnya. 

 

Sumber berita: 

1. https://kalsel.inews.id/berita/gor-indoor-bertaraf-internasional-bakal-dibangun-di-

kalsel-lokasinya-di-mana, 3 Februari 2023.  

2. https://diskominfomc.kalselprov.go.id/2023/02/01/pada-2023-pemprov-kalsel-

bangun-gor-indoor-bertaraf-internasional/, 1 Februari 2023. 

 

Catatan: 

Peraturan Presiden Nomor 5 Tahun 2018 Tentang Perubahan Atas Peraturan 

Presiden Nomor 123 Tahun 2016 Tentang Petunjuk Teknis Dana Alokasi Khusus 

Fisik 

 Pasal 2 

Ayat (1) 

DAK Fisik terdiri atas 3 (tiga) jenis, meliputi: 

a. DAK Fisik Reguler; 

b. DAK Fisik Penugasan; dan 

c. DAK Fisik Afirmasi. 

 

Ayat (2) 

DAK Fisik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi bidang: 

a. Pendidikan; 

b. Kesehatan dan keluarga berencana; 

c. Perumahan dan pemukiman; 

d. Pertanian; 

e. Kelautan dan perikanan; 

f. Industri kecil dan menengah; 

g. Pariwisata; 



 

Catatan Berita UJDIH BPK Perwakilan Provinsi Kalimantan Selatan/ Lela Damaris                               3 

 

h. Jalan; 

i. Irigasi; 

j. Air minum; 

k. Sanitasi; 

l. Pasar; 

m. Energi skala kecil; 

n. Lingkungan hidup dan kehutanan; dan 

o. Transportasi. 

 Struktur APBD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Anggaran pendapatan dan belanja daerah, selanjutnya disebut APBD, adalah rencana 

keuangan tahunan pemerintahan daerah yang ditetapkan dengan peraturan daerah (UU 

Nomor 32 Tahun 2004) 

 

APBD 

PENDAPATAN DAERAH BELANJA DAERAH PEMBIAYAAN DAERAH 

PAD BELANJA TIDAK LANGSUNG PENERIMAAN PEMBIAYAAN  

1. Pajak daerah 

2. Retribusi daerah 

3. Hasil penjualan kekayaan 

daerah yang dipisahkan 

4. Lain-lain pendapatan asli 

daerah yang sah 

DANA PERIMBANGAN 

1. Hibah tidak mengikat 

2. Dana darurat dari 

pemerintah 

3. Dana bagi hasil pajak dari  

provinsi ke kab/kota 

4. Dana penyesuaian dan 

dana otonomi khusus 

5. Bantuan keuangan dari 

provinsi atau dari 

pemerintah daerah lainnya 

 

1. Belanja pegawai 

2. Bunga 

3. Subsidi 

4. Hibah 

5. Bantuan sosial 

6. Belanja bagi hasil 

7. Bantuan keuangan 

8. Belanja tidak terduga 

BELANJA LANGSUNG 

 

1. Belanja pegawai 

2. Belanja barang dan jasa 

3. Belanja modal 

1. Sisa lebih perhitungan 

anggaran TA sebelumnya 

(SiLPA) 

2. Pencairan dana cadangan 

3. Hasil penjualan kekayaan 

daerah yang dipisahkan 

4. Penerimaan pinjaman daerah 

5. Penerimaan kembali 

pemberian pinjaman 

6. Penerimaan piutang daerah 

PENGELUARAN PEMBIAYAAN 

1. Pembentukan dana cadangan 

2. Penyertaan modal (investasi) 

3. Pembayaran daerah hutang 

4. Pemberian pinjaman 

LAIN – LAIN PENDAPATAN 

DAERAH YANG SAH 

1. Dana Bagi Hasil 

2. Dana Alokasi Khusus 

3. Dana Alokasi Umum 


